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ABSTRAK 

 

 

 
Anastasia Felicia Pratiwi Ompih/61170184/2021/Penerimaan Komunitas Into the Light 

Indonesia Mengenai Kesehatan Mental Dalam Web Series “It’s Okay Not to be 

Okay”/Pembimbing: Altobeli Lobodally, S.Sos., M.Ikom. 

Permasalahan kesehatan mental di berbagai negara khususnya Indonesia masih 

dianggap suatu hal yang taboo. Karena hal tersebut, berbagai cara telah digunakan untuk 

memberi pengetahuan kepada masyarakat mengenai kesadaran akan masalah kesehatan 

mental di sekitar kita dengan menggunakan media baru yang lebih dapat menjangkau 

masyarakat luas seperti web series. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerimaan Komunitas Into the Light Indonesia mengenai kesehatan mental 

dalam web series “It’s Okay Not to be Okay”. 

Penelitian ini menggunakan teori penerimaan pesan (encoding-decoding). Encoding 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sumber (encoder) untuk menerjemahkan 

pikiran dan ide-idenya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh pihak penerima (decoder), 

sedangkan decoding merupakan kegiatan untuk menerjemahkan pesan-pesan fisik ke dalam 

suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima pesan. 

Metode dari penelitian ini adalah analisis resepsi khalayak dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan tiga posisi penonton yaitu hegemoni dominan, negosiasi, dan 

oposisi. Penelitian ini berupaya mengetahui analisis resepsi dari Komunitas Into the Light. 

Kelima informan dari penelitian ini diantaranya informan pertama yaitu Myra Damayanti 

yang merupakan Koordinator Human Resource, informan kedua adalah Varizka Salsabila 

dari Divisi Primary Prevention, informan ketiga adalahVerena Vincent dari Divisi Media, 

informan keempat adalah Mega Lestari yang merupakan seorang Koordinator Divisi Media, 

dan informan kelima Regita Dian Astriana Prayitno yang merupakan Koordinator Human 

Resource. 

Setelah melakukan wawancara dengan kelima informan, peneliti menemukan 

informan kedua, ketiga, keempat, dan kelima merupakan posisi hegemoni dominan, 

sedangkan informan pertama di posisi oposisi dan tidak ada informan yang berada di posisi 

negosiasi. Informan pertama berada di posisi oposisi karena informan memiliki pemahaman 

mengenai kesehatan mental, informan kedua berada di posisi hegemoni dominan karena 

posisinya di komunitas dari divisi primary prevention untuk pencegahan bunuh diri, 

informan ketiga berada di posisi hegemoni dominan karena pengalamannya yang pernah 

merasakan dan melihat secara langsung bagaimana penanganan rumah sakit jiwa, informan 

keempat berada di posisi hegemoni dominan berdasarkan dari berbagai literatur yang pernah 

dibaca olehnya, dan informan kelima berada di posisi hegemoni dominan berdasarkan 

pengalaman dirinya menghadapi masalah kesehatan mental MDD (Major Despressive 

Disorder). 

 

 
Kata kunci: analisis resepsi, encoding-decoding, kesehatan mental, web series, media baru 
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ABSTRACT 

 

 

 
Anastasia Felicia Pratiwi Ompih/61170184/2021/The Acceptance of Into the Light 

Indonesia Community About Mental Healthiness in the Web Series “It’s Okay Not to be 

Okay”/Advisor: Altobeli Lobodally, S.Sos., M.Ikom. 

Mental health problems in various countries, especially Indonesia, are still 

considered as a taboo. Many various ways have been used to provide knowledge to the public 

about awareness of mental health problems around us by using new media that are more 

accessible to the wider community such as web series. This study is aims to find out how 

acceptance the Into the Light Indonesia Community about mental health in the web series 

"It's Okay Not to be Okay". 

This study uses encoding-decoding theory. Encoding is defined as an activity carried 

out by the source (encoder) to translate a thoughts and ideas into a form that can be accepted 

by the recipient (decoder), while decoding is an activity to translate physical messages into 

a form that has meaning for the recipient. 

The method of this research is audience reception analysis with a descriptive 

qualitative approach with three audience positions, namely dominant hegemony position, 

negotiation position, and oppositional code. This study seeks to determine the reception 

analysis of the Into the Light Community. The fifth informant from this study included the 

first informant is Myra Damayanti from the Human Resource Coordinator, the second 

informant is Varizka Salsabila from the Primary Prevention Division, the third informant is 

Verena Vincent from the Media Division, the fourth informant is Mega Lestari from 

Coordinator of the Media Division, and the fifth informant is Regita Dian Astriana Prayitno 

from the Human Resources Coordinator. 

After conducting interviews with the five informants, the researcher found that the 

second, third, fourth, and fifth informants were in a dominant-hegemonic position, while the 

first informant was in an opposition position and none of the informants were in a 

negotiation position. The first informant is in an opposition position because the informant 

has an understanding of mental health, the second informant is in a dominant-hegemonic 

position because of her position in the community from the primary prevention division for 

suicide prevention, the third informant is in a dominant-hegemonic position because of her 

experience of receive treatment in a mental hospital, the fourth informant is in a dominant- 

hegemonic position based on various literatures she has read, and the fifth informant is in a 

dominant-hegemonic position based on her experience of dealing with mental health 

problems MDD (Major Despressive Disorder). 

Keywords: encoding-decoding, mental health, new media, reception analysis, web series 
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